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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengalaman dan pemaknaan diri 

perempuan Generasi Z sebagai pelaku sex before marriage sangat erat kaitannya 

dengan proses komunikasi interpersonal, khususnya dalam membangun self image 

dan self esteem. Generasi Z menghadapi tekanan sosial yang kompleks akibat 

stigma masyarakat terhadap hubungan pranikah. Dalam konteks komunikasi 

interpersonal, interaksi dengan orang-orang terdekat, seperti pasangan, teman, dan 

keluarga menjadi elemen penting yang membentuk pandangan mereka tentang diri 

sendiri. Self image mereka dipengaruhi oleh bagaimana mereka dipersepsikan oleh 

orang lain, sedangkan self esteem mencerminkan evaluasi diri yang mereka 

kembangkan melalui respons dan umpan balik dari lingkungan sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman sex before marriage 

memberikan dampak beragam pada self image dan self esteem individu. Perbedaan 

pandangan dan harga diri setiap informan didasari oleh pengalaman hidupnya. 

Informan A memiliki rentang waktu yang cukup lama dibandingkan kedua 

informan lainnya yaitu 4 tahun sejak Ia terakhir melakukan sex before marriage. 

Dalam waktu yang cukup lama tersebut, informan A mengalami banyak perubahan 

dalam dirinya. Informan A merasa kehilangan nilai dirinya akibat tekanan 

emosional sehingga ia merasa kehilangan kepercayaan diri dalam menghadapi 

stigma dari lingkungan sosialnya. Sebagai seseorang yang kuat dan sibuk dengan 
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aktivitas, informan A mencoba menunjukkan kemandirian dan kebahagiaan meski 

merasa tidak percaya pada laki-laki. Ia berupaya menutupi rasa tidak percaya diri 

dengan menampilkan citra sebagai pribadi yang aktif dan dikelilingi teman 

Informan B menampilkan dirinya sebagai individu yang bertanggung jawab, 

terutama setelah menjadi ibu. Ia menunjukkan citra seorang ibu muda yang tegar, 

meskipun smasih sering merasa tidak dihargai oleh lingkungan sekitarnya 

Pandangannya terhadap dirinya sendiri sebagai pribadi yang "bodoh" dan kurang 

dihargai dipengaruhi oleh perbandingan dalam keluarga. Sedangkan informan C 

memulai hubungan ini sebagai sebuah eksplorasi emosional yang kemudian 

menjadi kebiasaan berulang. Informan C mencitrakan dirinya sebagai pribadi yang 

santai dan menerima diri sendiri. Ia terlihat percaya diri di depan umum dan 

menunjukkan bahwa ia dapat menjalani hidup dengan baik meskipun pernah 

melakukan sex before marriage 

Pengalaman yang dialami oleh para informan memberikan pengaruh 

mendalam pada cara mereka menghargai diri sendiri. Meski latar belakang dan 

situasi yang mereka hadapi berbeda, ada benang merah berupa dampak emosional 

yang kuat akibat norma sosial dan stigma masyarakat terhadap sex before marriage. 

Harga diri informan A terpengaruh oleh pengalaman negatif masa lalu dan stigma 

sosial. Ia merasa jijik terhadap dirinya sendiri dan sulit membuka diri kepada 

keluarga. Proses membangun kembali harga dirinya sangat lambat karena 

ketergantungan pada penerimaan lingkungannya. Sedangkan, Informan B 

mengalami self-esteem yang rendah karena merasa tidak berharga, tidak percaya 

kepada orang lain, dan khawatir akan penilaian orang sekitar. Meski demikian, 
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dukungan dari teman-teman membuatnya lebih berani membuka diri. Berbeda 

dengan Informan C melihat pengalamannya sebagai pelajaran hidup. Meskipun 

merasa bersalah atas tindakannya, Ia menggunakan pengalaman sebagai pelajaran 

untuk membangun hubungan yang lebih baik di masa depan.  

Dalam kehidupan sosial setiap individu secara tidak langsung akan 

melakukan perbandingan dengan orang lain sebagai cara untuk menilai posisi, nilai, 

dan pencapaian diri. Proses social comparison ini menjadi relevan bagi informan, 

terutama dalam menghadapi norma-norma masyarakat yang kerap memberikan 

tekanan dan memengaruhi cara mereka menilai serta memaknai diri mereka sendiri. 

Sebagaimana informan A yang merasa dirinya kurang beruntung dibandingkan 

dengan orang lain, terutama karena kehilangan keperawanan. Social comparison 

baginya lebih banyak membawa dampak negatif. Berbeda dengan informan B, yang 

mengalami upward comparison dalam keluarganya dimana orang tuanya kerap 

memandingkan dirinya dengan kakaknya. Perasaan ini membawanya pada refleksi 

untuk perubahan dan menemukan motivasi untuk menjadi lebih baik. Informan C 

menggunakan social comparison sebagai alat untuk membandingkan hubungan 

romantisnya dengan orang lain. Ia cenderung menyesuaikan diri dengan norma 

kelompok, meskipun merasa bahwa itu tidak sepenuhnya mencerminkan nilai 

pribadinya. 

Kemajuan teknologi dan media sosial turut memengaruhi cara Generasi Z 

berkomunikasi dan memahami seksualitas. Akses informasi yang luas sering kali 

menggantikan komunikasi interpersonal langsung terutama dengan keluarga, 

sehingga membatasi kesempatan untuk memperoleh edukasi yang lebih mendalam 
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dan personal. Kurangnya dialog terbuka tentang seksualitas dalam keluarga sering 

kali mendorong Generasi Z mencari jawaban melalui media sosial, yang tidak 

selalu memberikan pemahaman yang tepat. Akibatnya, keputusan mereka terkait 

seksualitas cenderung lebih dipengaruhi oleh teman sebaya atau pasangan yang 

merupakan bagian signifikan dari jaringan komunikasi interpersonal mereka. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar individu, keluarga, akademisi, 

dan pemerintah lebih memperhatikan pentingnya komunikasi interpersonal dalam 

membentuk self concept Generasi Z. Individu perlu mengembangkan kemampuan 

komunikasi yang lebih baik untuk menyampaikan perasaan dan kebutuhan mereka 

dengan jelas terutama kepada orang-orang yang dianggap penting dalam hidup 

mereka. Dalam konteks keluarga, orang tua disarankan untuk menciptakan ruang 

dialog yang nyaman dan terbuka sehingga anak-anak dapat berbagi pengalaman dan 

bertanya tentang isu-isu sensitif tanpa rasa takut atau malu. 

Bagi akademisi, penelitian ini membuka peluang untuk mengkaji lebih 

lanjut bagaimana komunikasi interpersonal khususnya dalam hubungan romantis 

dan keluarga memengaruhi keputusan dan pemaknaan diri Generasi Z terkait 

seksualitas. Program pendidikan seksual yang dirancang oleh pemerintah juga 

sebaiknya memperhatikan aspek komunikasi interpersonal dengan mengajarkan 

cara berkomunikasi yang sehat dan empatik tentang isu-isu sensitif baik dalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
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Edukasi yang baik, dukungan interpersonal yang kuat, dan komunikasi yang 

efektif dapat membantu Generasi Z mengembangkan self-image dan self-esteem 

yang positif. Dengan demikian, mereka mampu menghadapi tantangan sosial 

dengan percaya diri sekaligus menjadikan pengalaman hidup mereka sebagai proses 

pembelajaran yang konstruktif. 
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